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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kombinasi ekstrak etanol daun  putri malu (Mimosa pudica L.) dan daun 

pacar kuku (Lawsonia inermis L.) mempunyai efek diuretik pada tikus putih 

jantan galur wistar. 

2. Kombinasi ekstrak etanol daun  putri malu (Mimosa pudica L.) dan daun 

pacar kuku (Lawsonia inermis L.) memberikan efek diuretik lebih besar 

dibanding ekstrak tunggal daun putri malu dan daun pacar kuku. 

3. Kombinasi ekstrak etanol daun  putri malu (Mimosa pudica L.) dan daun 

pacar kuku (Lawsonia inermis L.) dengan perbandingan (¼ : ¾) dan 

perbandingan (¾ : ¼)  memiliki aktivitas yang sebanding dengan kontrol 

positif. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan cara mengisolasi, memurnikan dan   

identifikasi senyawa dalam daun putri malu dan daun pacar kuku yang 

berkhasiat sebagai diuretik. 

2. Perlu dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui kemungkinan timbulnya efek 

samping dari ekstrak etanol daun putri malu dan daun pacar kuku yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kombinasi ekstrak etanol 

daun putri malu dan daun pacar kuku dengan tanaman lain ataupun dengan 

obat sintetik terhadap efek diuretik. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi putri malu (Mimosa pudica L.) 
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Lampiran 2. Surat keterangan determinasi pacar kuku (Lawsonia inermis L.) 
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Lampiran 3. Surat pemesanan hewan uji 
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Lampiran 4. Foto tanaman putri malu dan pacar kuku  
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Lampiran 5. Foto serbuk pacar kuku 
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Lampiran 6. Foto ekstrak cair putri malu dan pacar kuku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Foto ekstrak kental putri malu dan pacar kuku 
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Lampiran 8. Foto alat-alat yang digunakan 
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Lampiran 9. Foto identifikasi kandungan kimia daun putri malu dan pacar 

kuku 

 

Hasil ekstrak putri malu 
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Hasil ekstrak pacar kuku 
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Lampiran 10. Foto pemberian sediaan secara oral pada tikus putih jantan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Foto tempat penampungan urin 
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Lampiran 12. Hasil pengeringan bobot kering terhadap bobot basah daun 

putri malu dan pacar kuku 

 

Tanaman Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

Putri malu 4000 640 16 

Pacar kuku 4000 750 18,75 

 

Perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot basah adalah : 

 

Persentase rendemen  = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑏𝑎𝑠𝑎 ℎ
 x 100 % = 

 Rendemen putri malu   = 
640

  4000 
 x 100 % = 16% b/b 

 Rendemen pacar kuku   = 
750

  4000 
 x 100 % = 18,75% b/b 

 

Lampiran 13. Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun putri malu 

dan pacar kuku 

 

Simplisia Berat awal (g) 
Berat setelah 

dikeringkan (g) 

Susut pengeringan 

(%) 

Daun putri malu 

2,0 

2,0 

2,0 

1,89 

1,88 

1,90 

7,2 

7,6 

7,1 

Rata-rata 7,3 

Daun pacar kuku 

2,0 

2,0 

2,0 

1,84 

1,73 

1,67 

7,8 

8,5 

8,2 

Rata-rata 8,1 

 

Rata-rata susut putri malu = 
7,2+7,6+7,1

3
 = 7,3 

Rata-rata susut pacar kuku = 
7,8+8,5+8,2

3
 = 8,1 
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Lampiran 14. Hasil rendamen pembuatan ekstrak etanol daun putri malu 

dan pacar kuku 

 

Tanaman Berat serbuk (g) Hasil maserasi (g) Rendemen (%) 

Putri malu 400 75,7 19 

Pacar kuku 400 86,2 21 

 

Perhitungan persentase rendemen adalah : 

Persentase rendemen = 
𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙  𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡  𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
 x 100 % 

 Rendemen putri malu   = 
75,7

400
 x 100 % = 18,9 ~ 19 % 

 Rendemen pacar kuku =  
86,2

400
 x 100 % = 21,5 ~ 21% 

Kesimpulan : persentase bobot ekstrak etanol daun putri malu dan daun pacar 

kuku masing-masing adalah 19% dan 21%. 
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Lampiran 15. Pembuatan larutan stok dan volume pemberian 

1. Perhitungan dosis furosemida 

Dosis terapi manusia     = 80 mg 

Faktor konversi manusia (70 kg) ke tikus (200 g) = 0,018 

Maka dosis pada tikus     = 80 mg × 0,018 

       = 1,44 mg / 200 g BB 

Larutan stok 1% b/v  = 1000 mg/100 ml 

    = 10 mg/ml 

Volume pemberian   = 
1,44 𝑚𝑔

10 𝑚𝑔
 × 1 ml 

    = 0,14 ml 

2. Perhitungan dosis CMC 0,5% 

Dosis CMC 0,5%  = 0,5 g / 100 ml 

     = 500 mg /100 ml 

     = 5 mg/ml 

 Larutan stok 1% b/v  = 1000 mg/100 ml 

     = 10 mg/ml 

 Volume pemberian  = 
5 𝑚𝑔

10 𝑚𝑔
 × 1 ml 

     = 0,5 ml 

2. Perhitungan dosis  putri malu 

Larutan stok 1% b/v  = 1 g/100 ml 

    = 1000 mg/100 ml 

    = 10 mg/ml 
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 Dosis putri malu tunggal   = 1 x 20 mg 

= 20 mg 

Vol. pemberian tikus  = 
20 𝑚𝑔

10 𝑚𝑔
 x 1 ml 

= 2 ml 

 Dosis putri malu ¾  = ¾ x 20 mg 

= 15 mg 

Vol. pemberian tikus  = 
15 𝑚𝑔

10 𝑚𝑔
 x 1 ml 

= 1,5 ml 

 Dosis putri malu ½   = ½ x 20 mg 

= 10 mg 

Vol. pemberian tikus  = 
10 𝑚𝑔

10 𝑚𝑔
 x 1 ml 

= 1 ml 

 Dosis putri malu ¼    = ¼ x 20 mg 

= 5 mg 

Vol. pemberian tikus  = 
5 𝑚𝑔

10 𝑚𝑔
 x 1 ml 

= 0,5 ml 

3. Perhitungan dosis  pacar kuku 

Larutan stok 1% b/v  = 1 g/100 ml 

    = 1000 mg/100 ml 

    = 10 mg/ml 
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 Dosis pacar kuku tunggal  = 1 x 50 mg 

= 50 mg 

Vol. pemberian tikus  = 
50 𝑚𝑔

10 𝑚𝑔
 x 1 ml 

= 5 ml 

 Dosis pacar kuku ¾  = ¾ x 50 mg 

= 37,5 mg 

Vol. pemberian tikus  = 
37,5𝑚𝑔

10 𝑚𝑔
 x 1 ml 

= 3,75 ml 

 Dosis putri malu ½   = ½ x 50 mg 

= 25 mg 

Vol. pemberian tikus  = 
25 𝑚𝑔

10 𝑚𝑔
 x 1 ml 

= 2,5 ml 

 Dosis putri malu ¼    = ¼ x 50 mg 

= 12,5 mg 

Vol. pemberian tikus  = 
12,5 𝑚𝑔

10 𝑚𝑔
 x 1 ml 

= 1,25 ml 
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Lampiran 16. Data bobot tikus 

Bobot tikus yang digunakan untuk percobaan pada tiap perlakuan sebanyak 5 ekor 

berumur 2-3 bulan dengan berat badan 130-160 g. 

No Kelompok 

Bobot tikus (g) 

1 2 3 4 5 

1 Furosemida 150 145 155 138 150 

2 CMC 0,5% 145 160 130 135 150 

3 
Ekstrak daun putri malu 

155 145 160 140 130 

4 
Ekstrak daun pacar kuku 

135 156 142 140 140 

5 Ekstrak daun putri malu ½ : pacar 

kuku ½ 

150 142 150 130 145 

6 Ekstrak daun putri malu ¼ : pacar 

kuku ¾ 

152 137 130 140 150 

7 Ekstrak daun putri malu ¾ : pacar 

kuku ¼ 

135 155 140 160 150 

 

Lampiran 17. Volume pemberian tiap hewan uji 

No Kelompok Volume pemberian (ml) 

1 2 3 4 5 

1 Furosemida 0,10 0,10 0,11 0,09 0,10 

2 CMC 0,5% 0,36 0,4 0,32 0,34 0,37 

3 
Ekstrak daun putri malu 

1,55 1,45 1,6 1,4 1,3 

4 
Ekstrak daun pacar kuku 

3,37 3,9 3,35 3,5 3,5 

5 Ekstrak daun putri malu ½ : pacar 

kuku ½ 

2,63 2,48 2,63 2,27 2,53 

6 Ekstrak daun putri malu ¼ : pacar 

kuku ¾ 

3,23 2,9 2,75 2,97 3,19 

7 Ekstrak daun putri malu ¾ : pacar 

kuku ¼ 

1,86 3,13 1,92 2,2 2,05 
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Lampiran 18. Data volume urin (ml)  waktu pengamatan 1-6 jam pada 

masing-masing kelompok perlakuan 

No Kel perlakuan 
Volume (ml) pada Jam 

1 2 3 4 5 6 

1 Furosemida 0,6 0,3 0,03 0,05 0,1 0,02 

2  0,5 0,82 0,25 0,07 0,05 0,01 

3  1,2 0,58 0,2 0,1 0,15 0,07 

4  0,52 0,4 0,2 0,15 0,2 0,03 

5   0,3 0,4 0,07 0,2 0,01 0,02 

1 CMC 0,5% 0,02 0 0,04 0,01 0 0,03 

2   0,05 0,02 0 0,07 0,02 0,04 

3   0,03 0,2 0,08 0,15 0,03 0,01 

4   0 0,05 0,01 0,02 0 0,02 

5   0,01 0,02 0 0,04 0,03 0 

1 Putri malu 0,2 0,3 0 0,15 0,1 0,05 

2   0,1 0,3 0,05 0,15 0,15 0 

3   0,2 0,1 0,08 0,02 0,06 0,04 

4   0,1 0,15 0,05 0,04 0,1 0,06 

5   0,4 0,15 0,03 0,1 0 0,02 

1 Pacar kuku 0,15 0,2 0,3 0 0,1 0,05 

2   0,07 0,25 0,2 0,03 0,05 0,02 

3   0,12 0,4 0,15 0,15 0,03 0,05 

4   0,2 0,3 0,3 0,1 0,1 0 

5   0,1 0,15 0,3 0,2 0,15 0,1 

1 Putri Malu ½ : Pacar Kuku ½ 0,05 0,3 0,2 0,1 0,01 0,04 

2 0,2 0,4 0,05 0,05 0,09 0,03 

3 0,15 0,23 0,1 0 0,02 0 
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4 0,2 0,35 0,11 0,2 0,14 0,2 

5 0,3 0,1 0 0,15 0,04 0,06 

1 Putri Malu ¼ : Pacar Kuku ¾ 0,32 0,3 0,04 0,1 0,03 0,02 

2 0,5 0,2 0,2 0,07 0,15 0,08 

3 0,41 0,15 0,44 0,32 0,1 0,08 

4 0,52 0,45 0,2 0,18 0,23 0,22 

5 0,84 0,6 0,24 0,15 0,1 0,07 

1 Putri Malu ¾ : Pacar Kuku ¼ 1,01 0,21 0 0,02 0,2 0,06 

2 0,3 0,32 0,14 0,28 0,03 0,13 

3 0,15 0,29 0,4 0,15 0,1 0,11 

4 0,02 0,3 0,07 0,14 0,11 0,01 

5 0,36 0,2 0,31 0,07 0,02 0,04 

 

Lampiran 19. Rata-rata volume urin waktu pengamatan 1-6 jam 

No Kel perlakuan 
Jam 

1 2 3 4 5 6 

1 
Furosemida 

0,624±0,34 0,5±0,2 0,15±0,09 0,114±0,06 0,102±0,07 0,03±0,02 

2 
CMC 0,5% 

0,022±0,02 0,058±0,08 0,026±0,03 0,058±0,05 0,016±0,01 0,02±0,01 

3 Ekstrak daun putri malu 0,2±0,12 0,2±0,09 0,042±0,03 0,092±0,06 0,082±0,05 0,034±0,02 

4 Ekstrak daun pacar kuku 0,128±0,05 0,26±0,09 0,25±0,07 0,096±0,08 0,086±0,04 0,044±0,03 

5 

Ekstrak daun putri malu ½ : 

pacar kuku ½ 0,18±0,09 0,276±0,11 0,092±0,07 0,1±0,08 0,06±0,05 0,066±0,07 

6 

Ekstrak daun putri malu ¼ : 

pacar kuku ¾ 0,518±0,19 0,34±0,18 0,224±0,14 0,164±0,09 0,122±0,07 0,094±0,07 

7 

Ekstrak daun putri malu ¾ : 

daun pacar kuku ¼ 0,368±0,38 0,264±0,05 0,184±0,16 0,132±0,09 0,092±0,07 0,07±0,05 
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Contoh perhitungan volume urin rata-rata pada jam 1-6 

Kontrol positif 

Pada jam ke 1 =
0,6+0,5+1,2+0,52+0,3

5
 = 0,624 

Pada jam ke 2 = 
0,3+0,82+0,58+0,4+0,4

5
 = 0,5 

Pada jam ke 3 = 
0,03+0,25+0,2+0,2+0,07

5
 = 0,15 

Pada jam ke 4 = 
0,05+0,07+0,1+0,15+0,2

5
 = 0,114 

Pada jam ke 5 = 
0,1+0,05+0,15+0,2+0,01

5
 = 0,102 

Pada jam ke 6 = 
0,02+0,01+0,07+0,03+0,02

5
 = 0,03 

 

 

Lampiran 20. Volume urine waktu pengamatan 6-24 jam 

No Kel perlakuan 
Volume (ml) pada jam 

6 12 24 

1 Furosemida 1,1 1,2 0,6 

1,7 0,6 1 

2,3 1,7 0,9 

1,5 0,3 1 

1 1 0,6 

2 CMC 0,5% 0,1 0,2 0,5 

0,2 0,42 0,4 

0,5 0,2 0,5 

0,1 0,51 0,5 

0,1 0,32 0,7 
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3 Putri malu 0,8 0,1 0,4 

0,75 0,25 0,62 

0,5 0,1 0,5 

0,5 0,4 0,7 

0,7 0,3 0,66 

4 Pacar kuku 0,8 0,2 1 

0,62 0,25 0,68 

0,9 o,3 o,7 

1 0,5 0,3 

1 0,4 0,8 

5 Putri Malu ½ : Pacar Kuku ½ 0,7 0,62 0,72 

0,82 0,5 0,5 

0,5 0,5 1 

1,2 0,42 1,2 

0,65 0,5 0,9 

6 Putri Malu ¼ : Pacar Kuku ¾ 0,81 0,6 0,9 

1,2 0,3 0,72 

1,5 0,6 1 

1,8 0,5 0,6 

2 1 0,52 

7 Putri Malu ¾ : Pacar Kuku ¼ 1,5 0,6 0,6 

1,2 0,7 0,3 

1,2 0,45 0,75 

0,65 0,4 0,5 

1 0,7 1 
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Lampiran 21. Volume urin rata-rata waktu pengamatan 6-24 jam 

Kel perlakuan 
Volume urin (ml) pada jam 

6 12 24 

Furosemida 1,52±0,52 0,96±0,54 0,82±0,20 

CMC 0,5% 0,20±0,17 0,33±0,13 0,52±0,11 

Putri malu  0,65±0,14 0,23±0,13 0,57±0,12 

Pacar kuku  0,86±0,16 0,33±0,14 0,69±0,29 

Putri Malu dan Pacar Kuku  (½ : ½) 0,77±0,26 0,50±0,07 0,86±0,27 

Putri Malu dan Pacar Kuku  (¼  : ¾) 1,46±0,47 0,60±0,29 0,71±0,20 

Putri Malu dan Pacar Kuku  (¾ : ¼) 1,11±0,31 0,57±0,14 0,64±0,30 

 

 

Lampiran 22. Volume urin kumulatif 

Kelompok perlakuan 
Volume kumulatif pada jam ke - 

6 12 24 

Furosemida 1,52 2,48 3,30 

CMC 0,5% 0,20 0,53 1,05 

Ekstrak putri malu 0,65 0,88 1,46 

Ekstrak pacar kuku 0,86 1,19 1,89 

Ekstrak putri malu dan ekstrak pacar kuku 

( ½ : ½ ) 
0,77 1,28 2,14 

Ekstrak putri malu dan ekstrak pacar kuku 

( ¼ : ¾ ) 
1,46 2,06 2,77 

Ekstrak putri malu dan ekstrak pacar kuku 

( ¾ : ¼ ) 
1,11 1,68 2,32 
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Lampiran 23. Data AUC volume urin dan persen diuretik 

No Perlakuan 
AUC 

% Diuretik  
0-6 6-12 12-24 0-24 

1 Furosemida 3,3 6,9 10,8 21 189,2562 

2   5,1 6,9 9,6 21,6 197,5207 

3   6,9 12 15,6 34,5 375,2066 

4   4,5 5,4 7,8 17,7 143,8017 

5   3 6 9,6 18,6 156,1983 

1 cmc 0,5% 0,3 0,9 4,2 5,4 0 

2   0,6 1,8 4,9 7,3 0 

3   1,5 2,1 4,2 7,8 0 

4   0,3 1,8 6 8,2 0 

5   0,3 1,2 6,1 7,6 0 

1 putri malu 2,4 2,7 3 8,1 11,57025 

2 2,2 3 5,2 10,4 43,25069 

3 1,5 1,8 3,6 6,9 -4,95868 

4 1,5 2,7 6,6 10,8 48,76033 

5 2,1 3 2,9 7,9 8,815427 

1 pacar kuku 2,4 3 7,2 12,6 73,55372 

2 1,8 2,6 5,5 10 37,74105 

3 2,7 3,6 6 12,3 69,42149 

4 3 4,5 4,8 12,3 69,42149 

5 3 4,2 7,2 14,4 98,34711 

1 putri malu ½ : 
pacar kuku ½ 

2,1 3,9 8 14,1 94,21488 

2 2,4 3,9 6 12,4 70,7989 

3 1,5 3 9 13,5 85,95041 
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4 3,6 4,8 9,7 18,8 158,9532 

5 1,9 3,4 8,4 13,8 90,08264 

1 putri malu ¼ : 
pacar kuku ¾ 

2,4 4,2 9 15,6 114,876 

2 3,6 4,5 6,1 14,2 95,59229 

3 4,5 6,3 9,6 20,4 180,9917 

4 5,4 6,9 6,6 18,9 160,3306 

5 6 9 9,1 24,1 231,9559 

1 putri malu ¾ : 
pacar kuku ¼ 

4,5 6,3 7,2 18 147,9339 

2 3,6 5,7 6 15,3 110,7438 

3 3,6 4,9 7,2 15,7 116,2534 

4 1,9 3,1 5,4 10,5 44,6281 

5 3 5,1 10,2 18,3 152,0661 

 

Contoh perhitungan AUC tiap waktu pengamatan  

Rumus : 

[ AUC] tn

1-tn
 = 

2

)  t- (t  V +V 1-nnn1-n   

Keterangan : 

 [AUC]  : Area di bawah kurva 

 Vn   : Volume urin pada jam ke - n 

 Vn-1  : Volume urin pada jam ke – (n-1) 

Kontrol positif (furosemid) hewan uji no 1 

AUC0-6  =
(0+2,92)

2
 x (6-0) = 8,76  

AUC6-12 = 
(2,92+2,3)

2
 x (12-6) = 15,66 

 AUC12-24 = 
(2,,3+1)

2
 x (24-12) = 19,8 
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AUC ₀₋₂₄ = 8,76+15,66+19,8 = 44,22 

Contoh perhitungan persentase diuretik 

Mean AUC 0-24 kontrol negatif  = 7,26 

% daya diuretik =
K

KP

AUC

AUC-AUC
x 100% 

Kelompok kontrol positif : 

Pada tikus 1  

% daya diuretik =
7,26

7,26) - (21
 x 100%  = 189,25% 

Pada tikus 2.  

% daya diuretik =  
7,26

7,26) - (21,6
 x 100% =  197,52 % 

Pada tikus 3.  

% daya diuretik =  
7,26

7,26) - (34,5
 x 100% =  375,2 % 

Pada tikus 4.  

% daya diuretik =  
7,26

7,26) - (17,7
 x 100% =  143,8 % 

Pada tikus 5.  

% daya diuretik =  
7,26

7,26) - (18,6
 x 100% =  156,19 % 
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Lampiran 24. Data AUC Rata-rata 

No Perlakuan 
AUC 

0-6 6-12 12-24 0-24 

1 Furosemida 4,56±1,56 7,44±2,63 10,68±2,95 22,68±6,80 

2 cmc 0,5% 0,6±0,52 1,56±0,49 5,08±0,93 7,26±1,09 

3 putri malu 1,94±0,42 2,64±0,49 4,26±1,60 8,82±1,69 

4 pacar kuku 2,58±0,50 3,58±0,79 6,14±1,06 12,32±1,56 

5 putri malu ½ : pacar kuku 2,3±0,80 3,8±0,67 8,22±1,40 14,52±2,48 

6 putri malu ¼ : pacar kuku ¾ 4,38±1,43 6,18±1,95 8,08±1,61 18,64±3,93 

7 putri malu ¾ : pacar kuku ¼ 3,32±0,96 5,02±1,20 7,2±1,85 15,56±3,13 
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Lampiran 25. AUC 0-6 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 volume 

urin 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 2.8114 

Std. Deviation 1.58759 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .117 

Positive .117 

Negative -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .689 

Asymp. Sig. (2-tailed) .729 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Descriptives 

AUC 0-6 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um 

Maxim

um 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Furosemida 5 4.5600 1.56461 .69971 2.6173 6.5027 3.00 6.90 

CMC 0,5% 5 .6000 .51962 .23238 -.0452 1.2452 .30 1.50 

Putri malu 5 1.9400 .41593 .18601 1.4236 2.4564 1.50 2.40 

Pacar kuku 5 2.5800 .50200 .22450 1.9567 3.2033 1.80 3.00 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

5 2.3000 .79687 .35637 1.3106 3.2894 1.50 3.60 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

5 4.3800 1.43248 .64062 2.6013 6.1587 2.40 6.00 

Putri Malu ¾ : Pacar 

Kuku ¼ 

5 3.3200 .95760 .42825 2.1310 4.5090 1.90 4.50 

Total 35 2.8114 1.58759 .26835 2.2661 3.3568 .30 6.90 

 

Test of Homogeneity of Variances 
AUC 0-6 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.009 6 28 .098 
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ANOVA 

AUC 0-6   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 58.707 6 9.785 10.151 .000 

Within Groups 26.988 28 .964   

Total 85.695 34    

 

Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   volume urin   

Tukey HSD   

(I) kelompok 

perlakuan 

(J) kelompok 

perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Furosemida 

CMC 0,5% 3.96000
*
 .62092 .000 1.9904 5.9296 

Putri malu 2.62000
*
 .62092 .004 .6504 4.5896 

Pacar kuku 1.98000
*
 .62092 .048 .0104 3.9496 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

2.26000
*
 .62092 .017 .2904 4.2296 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

.18000 .62092 1.000 -1.7896 2.1496 

Putri Malu ¾ : Pacar 

Kuku ¼ 

1.24000 .62092 .438 -.7296 3.2096 

CMC 0,5% 

Furosemida -3.96000
*
 .62092 .000 -5.9296 -1.9904 

Putri malu -1.34000 .62092 .349 -3.3096 .6296 

Pacar kuku -1.98000
*
 .62092 .048 -3.9496 -.0104 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

-1.70000 .62092 .126 -3.6696 .2696 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

-3.78000
*
 .62092 .000 -5.7496 -1.8104 

Putri Malu ¾ : Pacar 

Kuku ¼ 

-2.72000
*
 .62092 .003 -4.6896 -.7504 

Putri malu 

Furosemida -2.62000
*
 .62092 .004 -4.5896 -.6504 

CMC 0,5% 1.34000 .62092 .349 -.6296 3.3096 

Pacar kuku -.64000 .62092 .942 -2.6096 1.3296 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

-.36000 .62092 .997 -2.3296 1.6096 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

-2.44000
*
 .62092 .008 -4.4096 -.4704 

Putri Malu ¾ : Pacar 

Kuku ¼ 

-1.38000 .62092 .316 -3.3496 .5896 

Pacar kuku Furosemida -1.98000
*
 .62092 .048 -3.9496 -.0104 
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CMC 0,5% 1.98000
*
 .62092 .048 .0104 3.9496 

Putri malu .64000 .62092 .942 -1.3296 2.6096 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

.28000 .62092 .999 -1.6896 2.2496 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

-1.80000 .62092 .090 -3.7696 .1696 

Putri Malu ¾ : Pacar 

Kuku ¼ 

-.74000 .62092 .891 -2.7096 1.2296 

Putri Malu ½ : 

Pacar Kuku ½ 

Furosemida -2.26000
*
 .62092 .017 -4.2296 -.2904 

CMC 0,5% 1.70000 .62092 .126 -.2696 3.6696 

Putri malu .36000 .62092 .997 -1.6096 2.3296 

Pacar kuku -.28000 .62092 .999 -2.2496 1.6896 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

-2.08000
*
 .62092 .033 -4.0496 -.1104 

Putri Malu ¾ : Pacar 

Kuku ¼ 

-1.02000 .62092 .657 -2.9896 .9496 

Putri Malu ¼ : 

Pacar Kuku ¾ 

Furosemida -.18000 .62092 1.000 -2.1496 1.7896 

CMC 0,5% 3.78000
*
 .62092 .000 1.8104 5.7496 

Putri malu 2.44000
*
 .62092 .008 .4704 4.4096 

Pacar kuku 1.80000 .62092 .090 -.1696 3.7696 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

2.08000
*
 .62092 .033 .1104 4.0496 

Putri Malu ¾ : Pacar 

Kuku ¼ 

1.06000 .62092 .617 -.9096 3.0296 

Putri Malu ¾ : 

Pacar Kuku ¼ 

Furosemida -1.24000 .62092 .438 -3.2096 .7296 

CMC 0,5% 2.72000
*
 .62092 .003 .7504 4.6896 

Putri malu 1.38000 .62092 .316 -.5896 3.3496 

Pacar kuku .74000 .62092 .891 -1.2296 2.7096 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

1.02000 .62092 .657 -.9496 2.9896 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

-1.06000 .62092 .617 -3.0296 .9096 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Homogeneous Subsets 
volume urin 

Tukey HSD
a
   

kelompok perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

CMC 0,5% 5 .6000    

Putri malu 5 1.9400 1.9400   

Putri Malu ½ : Pacar Kuku ½ 5 2.3000 2.3000   

Pacar kuku 5  2.5800 2.5800  

Putri Malu ¾ : Pacar Kuku ¼ 5  3.3200 3.3200 3.3200 

Putri Malu ¼ : Pacar Kuku ¾ 5   4.3800 4.3800 

Furosemida 5    4.5600 

Sig.  .126 .316 .090 .438 
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Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

Lampiran 26. AUC 6-12 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 volume urin 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 4.3171 

Std. Deviation 2.29866 

Most Extreme Differences 

Absolute .102 

Positive .102 

Negative -.080 

Kolmogorov-Smirnov Z .602 

Asymp. Sig. (2-tailed) .862 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Descriptives 

AUC 6-12 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um 

Maxi

mum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Furosemida 5 7.4400 2.62736 1.17499 4.1777 10.7023 5.40 12.00 

CMC 0,5% 5 1.5600 .49295 .22045 .9479 2.1721 .90 2.10 

Putri malu 5 2.6400 .49295 .22045 2.0279 3.2521 1.80 3.00 

Pacar kuku 5 3.5800 .79498 .35553 2.5929 4.5671 2.60 4.50 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

5 3.8000 .67454 .30166 2.9625 4.6375 3.00 4.80 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

5 6.1800 1.95115 .87258 3.7573 8.6027 4.20 9.00 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

5 5.0200 1.20499 .53889 3.5238 6.5162 3.10 6.30 

Total 35 4.3171 2.29866 .38854 3.5275 5.1068 .90 12.00 

 

Test of Homogeneity of Variances 

AUC 6-12   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.331 6 28 .060 

 

ANOVA 

AUC 6-12 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 124.710 6 20.785 10.593 .000 

Within Groups 54.940 28 1.962   

Total 179.650 34    

 



82 
 

 

 

Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   volume urin   

Tukey HSD   

(I) kelompok perlakuan (J) kelompok perlakuan Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Furosemida 

CMC 0,5% 5.88000
*
 .88592 .000 3.0697 8.6903 

Putri malu 4.80000
*
 .88592 .000 1.9897 7.6103 

Pacar kuku 3.86000
*
 .88592 .003 1.0497 6.6703 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

3.64000
*
 .88592 .005 .8297 6.4503 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

1.26000 .88592 .785 -1.5503 4.0703 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

2.42000 .88592 .127 -.3903 5.2303 

CMC 0,5% 

Furosemida -5.88000
*
 .88592 .000 -8.6903 -3.0697 

Putri malu -1.08000 .88592 .881 -3.8903 1.7303 

Pacar kuku -2.02000 .88592 .288 -4.8303 .7903 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

-2.24000 .88592 .188 -5.0503 .5703 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

-4.62000
*
 .88592 .000 -7.4303 -1.8097 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

-3.46000
*
 .88592 .009 -6.2703 -.6497 

Putri malu 

Furosemida -4.80000
*
 .88592 .000 -7.6103 -1.9897 

CMC 0,5% 1.08000 .88592 .881 -1.7303 3.8903 

Pacar kuku -.94000 .88592 .934 -3.7503 1.8703 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

-1.16000 .88592 .842 -3.9703 1.6503 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

-3.54000
*
 .88592 .007 -6.3503 -.7297 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

-2.38000 .88592 .139 -5.1903 .4303 

Pacar kuku 

Furosemida -3.86000
*
 .88592 .003 -6.6703 -1.0497 

CMC 0,5% 2.02000 .88592 .288 -.7903 4.8303 

Putri malu .94000 .88592 .934 -1.8703 3.7503 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

-.22000 .88592 1.000 -3.0303 2.5903 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

-2.60000 .88592 .084 -5.4103 .2103 
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Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

-1.44000 .88592 .668 -4.2503 1.3703 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

Furosemida -3.64000
*
 .88592 .005 -6.4503 -.8297 

CMC 0,5% 2.24000 .88592 .188 -.5703 5.0503 

Putri malu 1.16000 .88592 .842 -1.6503 3.9703 

Pacar kuku .22000 .88592 1.000 -2.5903 3.0303 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

-2.38000 .88592 .139 -5.1903 .4303 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

-1.22000 .88592 .809 -4.0303 1.5903 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

Furosemida -1.26000 .88592 .785 -4.0703 1.5503 

CMC 0,5% 4.62000
*
 .88592 .000 1.8097 7.4303 

Putri malu 3.54000
*
 .88592 .007 .7297 6.3503 

Pacar kuku 2.60000 .88592 .084 -.2103 5.4103 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

2.38000 .88592 .139 -.4303 5.1903 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

1.16000 .88592 .842 -1.6503 3.9703 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

Furosemida -2.42000 .88592 .127 -5.2303 .3903 

CMC 0,5% 3.46000
*
 .88592 .009 .6497 6.2703 

Putri malu 2.38000 .88592 .139 -.4303 5.1903 

Pacar kuku 1.44000 .88592 .668 -1.3703 4.2503 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

1.22000 .88592 .809 -1.5903 4.0303 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

-1.16000 .88592 .842 -3.9703 1.6503 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Homogeneous Subsets 
 

volume urin 

Tukey HSD
a
   

kelompok perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

CMC 0,5% 5 1.5600    

Putri malu 5 2.6400 2.6400   

Pacar kuku 5 3.5800 3.5800 3.5800  

Putri Malu ½ : Pacar Kuku ½ 5 3.8000 3.8000 3.8000  

Putri Malu ¾  : Pacar Kuku ¼ 5  5.0200 5.0200 5.0200 

Putri Malu ¼  : Pacar Kuku ¾ 5   6.1800 6.1800 

Furosemida 5    7.4400 

Sig.  .188 .139 .084 .127 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 



84 
 

 

 

Lampiran 27. AUC 12-24 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 volume urin 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 7.0943 

Std. Deviation 2.57453 

Most Extreme Differences 

Absolute .112 

Positive .112 

Negative -.056 

Kolmogorov-Smirnov Z .664 

Asymp. Sig. (2-tailed) .770 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Descriptives 

AUC 12-24 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Mini

mum 

 

Maxi

mum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Furosemida 5 10.6800 2.95161 1.32000 7.0151 14.3449 7.80 15.60 

CMC 0,5% 5 5.0800 .93113 .41641 3.9239 6.2361 4.20 6.10 

Putri malu 100% 5 4.2600 1.59937 .71526 2.2741 6.2459 2.90 6.60 

Pacar kuku 100% 5 6.1400 1.05736 .47286 4.8271 7.4529 4.80 7.20 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

5 8.2200 1.39714 .62482 6.4852 9.9548 6.00 9.70 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

5 8.0800 1.60530 .71791 6.0868 10.0732 6.10 9.60 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

5 7.2000 1.84932 .82704 4.9038 9.4962 5.40 10.20 

Total 35 7.0943 2.57453 .43517 6.2099 7.9787 2.90 15.60 

 

Test of Homogeneity of Variances 

AUC 12-24 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.895 6 28 .512 

 

ANOVA 

AUC 12-24 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 140.543 6 23.424 7.733 .000 

Within Groups 84.816 28 3.029   

Total 225.359 34    
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Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   volume urin   

Tukey HSD   

(I) kelompok perlakuan (J) kelompok perlakuan Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Furosemida 

CMC 0,5% 5.60000
*
 1.10075 .000 2.1083 9.0917 

Putri malu 100% 6.42000
*
 1.10075 .000 2.9283 9.9117 

Pacar kuku 100% 4.54000
*
 1.10075 .005 1.0483 8.0317 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

2.46000 1.10075 .310 -1.0317 5.9517 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

2.60000 1.10075 .252 -.8917 6.0917 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

3.48000 1.10075 .051 -.0117 6.9717 

CMC 0,5% 

Furosemida -5.60000
*
 1.10075 .000 -9.0917 -2.1083 

Putri malu 100% .82000 1.10075 .988 -2.6717 4.3117 

Pacar kuku 100% -1.06000 1.10075 .958 -4.5517 2.4317 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

-3.14000 1.10075 .100 -6.6317 .3517 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

-3.00000 1.10075 .129 -6.4917 .4917 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

-2.12000 1.10075 .481 -5.6117 1.3717 

Putri malu 100% 

Furosemida -6.42000
*
 1.10075 .000 -9.9117 -2.9283 

CMC 0,5% -.82000 1.10075 .988 -4.3117 2.6717 

Pacar kuku 100% -1.88000 1.10075 .617 -5.3717 1.6117 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

-3.96000
*
 1.10075 .018 -7.4517 -.4683 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

-3.82000
*
 1.10075 .025 -7.3117 -.3283 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

-2.94000 1.10075 .143 -6.4317 .5517 

Pacar kuku 100% 

Furosemida -4.54000
*
 1.10075 .005 -8.0317 -1.0483 

CMC 0,5% 1.06000 1.10075 .958 -2.4317 4.5517 

Putri malu 100% 1.88000 1.10075 .617 -1.6117 5.3717 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

-2.08000 1.10075 .503 -5.5717 1.4117 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

-1.94000 1.10075 .582 -5.4317 1.5517 
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Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

-1.06000 1.10075 .958 -4.5517 2.4317 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

Furosemida -2.46000 1.10075 .310 -5.9517 1.0317 

CMC 0,5% 3.14000 1.10075 .100 -.3517 6.6317 

Putri malu 100% 3.96000
*
 1.10075 .018 .4683 7.4517 

Pacar kuku 100% 2.08000 1.10075 .503 -1.4117 5.5717 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

.14000 1.10075 1.000 -3.3517 3.6317 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

1.02000 1.10075 .965 -2.4717 4.5117 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

Furosemida -2.60000 1.10075 .252 -6.0917 .8917 

CMC 0,5% 3.00000 1.10075 .129 -.4917 6.4917 

Putri malu 100% 3.82000
*
 1.10075 .025 .3283 7.3117 

Pacar kuku 100% 1.94000 1.10075 .582 -1.5517 5.4317 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

-.14000 1.10075 1.000 -3.6317 3.3517 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

.88000 1.10075 .983 -2.6117 4.3717 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

Furosemida -3.48000 1.10075 .051 -6.9717 .0117 

CMC 0,5% 2.12000 1.10075 .481 -1.3717 5.6117 

Putri malu 100% 2.94000 1.10075 .143 -.5517 6.4317 

Pacar kuku 100% 1.06000 1.10075 .958 -2.4317 4.5517 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

-1.02000 1.10075 .965 -4.5117 2.4717 

Putri Malu ¼ : Pacar 

Kuku ¾ 

-.88000 1.10075 .983 -4.3717 2.6117 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

Homogeneous Subsets 
 

volume urin 

Tukey HSD
a
   

kelompok perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Putri malu 100% 5 4.2600   

CMC 0,5% 5 5.0800 5.0800  

Pacar kuku 100% 5 6.1400 6.1400  

Putri Malu ¾  : Pacar Kuku ¼ 5 7.2000 7.2000 7.2000 

Putri Malu ¼ : Pacar Kuku ¾ 5  8.0800 8.0800 

Putri Malu ½ : Pacar Kuku ½ 5  8.2200 8.2200 

Furosemida 5   10.6800 

Sig.  .143 .100 .051 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

 

Lampiran 28. AUC 0-24 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 volume urin 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 14.2571 

Std. Deviation 5.96008 

Most Extreme Differences 

Absolute .090 

Positive .090 

Negative -.080 

Kolmogorov-Smirnov Z .535 

Asymp. Sig. (2-tailed) .937 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Descriptives 

AUC 0-24 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um 

Maxi

mum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Furosemida 5 22.6800 6.80346 3.04260 14.2324 31.1276 17.70 34.50 

CMC 0,5% 5 7.2600 1.08995 .48744 5.9066 8.6134 5.40 8.20 

Putri malu 5 8.8200 1.69322 .75723 6.7176 10.9224 6.90 10.80 

Pacar kuku 5 12.3200 1.56429 .69957 10.3777 14.2623 10.00 14.40 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

5 14.5200 2.47730 1.10788 11.4440 17.5960 12.40 18.80 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

5 18.6400 3.93484 1.75972 13.7542 23.5258 14.20 24.10 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

5 15.5600 3.12858 1.39914 11.6754 19.4446 10.50 18.30 

Total 35 14.2571 5.96008 1.00744 12.2098 16.3045 5.40 34.50 

 

Test of Homogeneity of Variances 

AUC 0-24 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.134 6 28 .081 

 

ANOVA 

AUC 0-24 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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Between Groups 870.978 6 145.163 12.069 .000 

Within Groups 336.788 28 12.028   

Total 1207.766 34    

 

 

Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   volume urin   

Tukey HSD   

(I) kelompok perlakuan (J) kelompok 

perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Furosemida 

CMC 0,5% 15.42000
*
 2.19346 .000 8.4621 22.3779 

Putri malu 13.86000
*
 2.19346 .000 6.9021 20.8179 

Pacar kuku 10.36000
*
 2.19346 .001 3.4021 17.3179 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

8.16000
*
 2.19346 .014 1.2021 15.1179 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

4.04000 2.19346 .533 -2.9179 10.9979 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

7.12000
*
 2.19346 .042 .1621 14.0779 

CMC 0,5% 

Furosemida -15.42000
*
 2.19346 .000 -22.3779 -8.4621 

Putri malu -1.56000 2.19346 .991 -8.5179 5.3979 

Pacar kuku -5.06000 2.19346 .276 -12.0179 1.8979 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

-7.26000
*
 2.19346 .037 -14.2179 -.3021 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

-11.38000
*
 2.19346 .000 -18.3379 -4.4221 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

-8.30000
*
 2.19346 .012 -15.2579 -1.3421 

Putri malu 

Furosemida -13.86000
*
 2.19346 .000 -20.8179 -6.9021 

CMC 0,5% 1.56000 2.19346 .991 -5.3979 8.5179 

Pacar kuku -3.50000 2.19346 .686 -10.4579 3.4579 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

-5.70000 2.19346 .165 -12.6579 1.2579 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

-9.82000
*
 2.19346 .002 -16.7779 -2.8621 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

-6.74000 2.19346 .062 -13.6979 .2179 

Pacar kuku 

Furosemida -10.36000
*
 2.19346 .001 -17.3179 -3.4021 

CMC 0,5% 5.06000 2.19346 .276 -1.8979 12.0179 

Putri malu 3.50000 2.19346 .686 -3.4579 10.4579 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

-2.20000 2.19346 .949 -9.1579 4.7579 
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Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

-6.32000 2.19346 .094 -13.2779 .6379 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

-3.24000 2.19346 .755 -10.1979 3.7179 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

Furosemida -8.16000
*
 2.19346 .014 -15.1179 -1.2021 

CMC 0,5% 7.26000
*
 2.19346 .037 .3021 14.2179 

Putri malu 5.70000 2.19346 .165 -1.2579 12.6579 

Pacar kuku 2.20000 2.19346 .949 -4.7579 9.1579 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

-4.12000 2.19346 .510 -11.0779 2.8379 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

-1.04000 2.19346 .999 -7.9979 5.9179 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

Furosemida -4.04000 2.19346 .533 -10.9979 2.9179 

CMC 0,5% 11.38000
*
 2.19346 .000 4.4221 18.3379 

Putri malu 9.82000
*
 2.19346 .002 2.8621 16.7779 

Pacar kuku 6.32000 2.19346 .094 -.6379 13.2779 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

4.12000 2.19346 .510 -2.8379 11.0779 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

3.08000 2.19346 .795 -3.8779 10.0379 

Putri Malu ¾  : Pacar 

Kuku ¼ 

Furosemida -7.12000
*
 2.19346 .042 -14.0779 -.1621 

CMC 0,5% 8.30000
*
 2.19346 .012 1.3421 15.2579 

Putri malu 6.74000 2.19346 .062 -.2179 13.6979 

Pacar kuku 3.24000 2.19346 .755 -3.7179 10.1979 

Putri Malu ½ : Pacar 

Kuku ½ 

1.04000 2.19346 .999 -5.9179 7.9979 

Putri Malu ¼  : Pacar 

Kuku ¾ 

-3.08000 2.19346 .795 -10.0379 3.8779 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

Homogeneous Subsets 
 

volume urin 

Tukey HSD
a
   

kelompok perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

CMC 0,5% 5 7.2600    

Putri malu 5 8.8200 8.8200   

Pacar kuku 5 12.3200 12.3200 12.3200  

Putri Malu ½ : Pacar Kuku ½ 5  14.5200 14.5200  

Putri Malu ¾  : Pacar Kuku ¼ 5  15.5600 15.5600  

Putri Malu ¼  : Pacar Kuku ¾ 5   18.6400 18.6400 

Furosemida 5    22.6800 

Sig.  .276 .062 .094 .533 
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Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Lampiran 29. Persen diuretik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 persen diuretik 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 112.4373 

Std. Deviation 77.47283 

Most Extreme Differences 

Absolute .114 

Positive .114 

Negative -.067 

Kolmogorov-Smirnov Z .623 

Asymp. Sig. (2-tailed) .833 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Descriptives 

persen diuretik   

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um 

Maxi

mum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Furosemida 5 212.3980 93.71282 41.90965 96.0382 328.7578 143.80 375.21 

putri malu 5 21.4900 23.32447 10.43102 -7.4712 50.4512 -4.96 48.76 

pacar kuku 5 69.6680 21.50137 9.61571 42.9705 96.3655 37.74 98.21 

putri malu ½  : pacar 

kuku ½ 

5 99.9980 34.12138 15.25955 57.6307 142.3653 70.80 158.95 

putri malu ¼ : pacar 

kuku ¾ 

5 156.7480 54.19569 24.23705 89.4552 224.0408 95.60 231.95 

putri malu ¾  : pacar 

kuku ¼ 

5 114.3220 43.09054 19.27067 60.8180 167.8260 44.63 152.06 

Total 30 112.4373 77.47283 14.14454 83.5085 141.3662 -4.96 375.21 

 

Test of Homogeneity of Variances 

persen diuretik   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.817 5 24 .147 

 

ANOVA 

persen diuretik   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 111072.462 5 22214.492 8.464 .000 

Within Groups 62986.673 24 2624.445   

Total 174059.135 29    
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Post Hoc Tests 

 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   persen diuretik   

Tukey HSD   

(I) kelompok 

perlakuan 

(J) kelompok perlakuan Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Furosemida 

putri malu 190.90800
*
 32.40028 .000 90.7286 291.0874 

pacar kuku 142.73000
*
 32.40028 .002 42.5506 242.9094 

putri malu ½  : pacar 

kuku ½ 

112.40000
*
 32.40028 .022 12.2206 212.5794 

putri malu ¼ : pacar 

kuku ¾ 

55.65000 32.40028 .534 -44.5294 155.8294 

putri malu ¾  : pacar 

kuku ¼ 

98.07600 32.40028 .057 -2.1034 198.2554 

putri malu 

Furosemida -190.90800
*
 32.40028 .000 -291.0874 -90.7286 

pacar kuku -48.17800 32.40028 .675 -148.3574 52.0014 

putri malu ½  : pacar 

kuku ½ 

-78.50800 32.40028 .188 -178.6874 21.6714 

putri malu ¼ : pacar 

kuku ¾ 

-135.25800
*
 32.40028 .004 -235.4374 -35.0786 

putri malu ¾  : pacar 

kuku ¼ 

-92.83200 32.40028 .081 -193.0114 7.3474 

pacar kuku 

Furosemida -142.73000
*
 32.40028 .002 -242.9094 -42.5506 

putri malu 48.17800 32.40028 .675 -52.0014 148.3574 

putri malu ½  : pacar 

kuku ½ 

-30.33000 32.40028 .933 -130.5094 69.8494 

putri malu ¼ : pacar 

kuku ¾ 

-87.08000 32.40028 .115 -187.2594 13.0994 

putri malu ¾  : pacar 

kuku ¼ 

-44.65400 32.40028 .739 -144.8334 55.5254 

putri malu ½  : pacar 

kuku ½ 

Furosemida -112.40000
*
 32.40028 .022 -212.5794 -12.2206 

putri malu 78.50800 32.40028 .188 -21.6714 178.6874 

pacar kuku 30.33000 32.40028 .933 -69.8494 130.5094 

putri malu ¼ : pacar 

kuku ¾ 

-56.75000 32.40028 .513 -156.9294 43.4294 

putri malu ¾  : pacar 

kuku ¼ 

-14.32400 32.40028 .998 -114.5034 85.8554 

putri malu ¼ : pacar 

kuku ¾ 

Furosemida -55.65000 32.40028 .534 -155.8294 44.5294 

putri malu 135.25800
*
 32.40028 .004 35.0786 235.4374 
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pacar kuku 87.08000 32.40028 .115 -13.0994 187.2594 

putri malu ½  : pacar 

kuku ½ 

56.75000 32.40028 .513 -43.4294 156.9294 

putri malu ¾  : pacar 

kuku ¼ 

42.42600 32.40028 .777 -57.7534 142.6054 

putri malu ¾  : pacar 

kuku ¼ 

Furosemida -98.07600 32.40028 .057 -198.2554 2.1034 

putri malu 92.83200 32.40028 .081 -7.3474 193.0114 

pacar kuku 44.65400 32.40028 .739 -55.5254 144.8334 

putri malu ½  : pacar 

kuku ½ 

14.32400 32.40028 .998 -85.8554 114.5034 

putri malu ¼ : pacar 

kuku ¾ 

-42.42600 32.40028 .777 -142.6054 57.7534 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

Homogeneous Subsets 
 

persen diuretik 

Tukey HSD
a
   

kelompok perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

putri malu 5 21.4900   

pacar kuku 5 69.6680 69.6680  

putri malu ½  : pacar kuku ½ 5 99.9980 99.9980  

putri malu ¾  : pacar kuku ¼ 5 114.3220 114.3220 114.3220 

putri malu ¼ : pacar kuku ¾ 5  156.7480 156.7480 

Furosemida 5   212.3980 

Sig.  .081 .115 .057 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

 


